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SUMMARY

AMARILISA KUSUMA. Bioinsecticide Applications With Active Ingredient

Of B. Bassiana (Bals.) Vuill Against Insect Pests And Rice Production On Paddy 

Ratoon In Tidal Land (Supervised by SITI HERLINDA and SUWANDI).

This research aims to effect of Bioinsecticide applications with active

ingredient of B. bassiana (Bals.) against insect pests and rice production on paddy 

ratoon in tidal land. This research method using the method of direct observation in

different 3 paddy ratoon fields applied by Beauveria bassiana bioinsecticide. The 

results showed 10 species of insect pests found in the center paddy ratoon of tidal 

land, Banyuasin, South Sumatera. The insect pest species are Nilavarpata lugens, 

Recilia dorsalis, Nephotettix virescens, Nephotettix nigropictus, Nephotettix 

malayamus, Ciccadulina bipunctata, Cofana spectra, Leptocorisa acuta, 

Cnaplocrosis medinalis, Chilo suppressalis. Insect pest populations predominantly 

found are 252 planthoppers (R. dorsalis) and 189 leafhoppers (C. Bipunctata). The 

percentage of the dominant pests observations are 0.402% of Rice Leafroller (C. 

medinalis) and 0.38% of rice bugs (L. acuta) of. The average yield of dry grain 

production on reasearch field was 65.54 kg / ha.



RINGKASAN

AMARILISA KUSUMA. Aplikasi Bioinsektisida Berbahan Aktif 

Beauveria Bassiana (Bals.) Vuill Terhadap Serangga Hama Dan Produksi Pada 

Padi Ratun Di Sawah Pasang Surut (Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan

SUWANDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Aplikasi Bioinsektisida 

Berbahan Aktif Beauveria Bassiana (Bals.) Vuill Terhadap Serangga Hama Dan

Metode penelitian iniProduksi Pada Padi Ratun Di Sawah Pasang Surut.

merupakan percobaan lapangan pada 3 sawah padi ratun yang diaplikasikan

Hasil penelitianbioinsektisida berbahan aktif B. bassiana yang berbeda.

menunjukkan bahwa 10 spesies serangga hama yang ditemukan pada padi ratun di

sentra padi pasang surut di Banyuasin Sumatera Selatan. Spesies serangga hama

tersebut adalah Nilavarpata lugens, Recilia dorsalis, Nephotettix virescens,

Nephotettix nigropictus, Nephotettix malayamus, Ciccadulina bipunctata, Cofana

spectra, Leptocorisa acuta, Cnaplocrosis medinalis, Chilo suppressalis. Populasi 

serangga hama yang dominan ditemukan adalah 252 ekor hama wereng zig-zag (R. 

dorsalis) dan 189 eko wereng (C. Bipunctata) sebanyak. Persentase serangan hama 

yang dominan hasil pengamatan adalah serangan hama putih palsu (C. Medinalis) 

sebesar 0,402% dan walang sangit (L. Acuta) sebesar 0,38%. Hasil rata-rata 

produksi gabah kering pada lahan penelitian per hektar adalah 65,54 kg/ha.



APLIKASI BIOINSEKTISIDA BERBAHAN AKTIF Beauveria bassiana (Bals.) 
Vuill. TERHADAP SERANGGA HAMA DAN PRODUKSI PADA PADI 

RATUN DI SAWAH PASANG SURUT

Oleh
AMARILISA KUSUMA 

05001007014

Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar 

Sarjana Pertanian

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2014



SKRIPSI
APLIKASI BIOINSEKTISIDA BERBAHAN AKTIF Beauveria bassiana (Bals.) 

ViiiJl. TERHADAP SERANGGA HAMA DAN PRODUKSI PADA PADI 
RATUN DI SAWAH PASANG SURUT

Oleh
AMARILISA KUSUMA

05001007014

Telah diterima sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian

Indralaya, April 2014

Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.si Fakultas Pertanian 
Universitas SriwijayaNIP. 196510201991032001

Pembimhihg II Dekan,
jf

Dr.Ir. Suwandi. M. Agr. Pr,Ir. Erizal Sodikin 
NIP. 196002111985031002NIP.196801111993031001



Skripsi beijudul “Aplikasi Bioinsektisida Berbahan Aktif Beauveria Bassiana (Bals.) 

Vuill. Terhadap Serangga Hama Dan Produksi Pada Padi Ratun Di Sawah Pasang 

Surut” oleh Amarilisa Kusuma telah dipertahankan di depan Komisi Penguji Pada 

Tanggal 2 April 2014.

Komisi Penguji

1. Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si Ketua

Sekretaris2. Dr. Ir. Suwandi, M.Agr

3. Ir. Triani Adam, M.Si Anggota

4. Ir. Rosdah Thalib, M.Si Anggota

5. Dr. Ir. Mulawarman, M.Sc Anggota ......)

Menyetujui,
Ketua Program Studi Agroekoteknologi

Mengesahkan,
Ketua Komisi Peminatan 
Hama dan Penyakit Tumbuhan

/sma? 2-■ 1 a'gEMunandar. M.Agr. 
'^JL96012071985031005

:s\
Dr. Ir.\ uparmaiySHK 
NIP.1960010219851019



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya 

bahwa seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang 

dicantumkan dengan jelas sumbernya, adalah hasil penelitian atau investigasi saya 

sendiri dan belum pernah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar kesarjanaan lain atau gelar yang sama di tempat lain.

Indralaya, April 2014 
Yang membiiat pernyataan,

Amaiili' a Kusuma



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 15 Desember 1991 di Palembang. Penulis 

merupakan anak kedua dari 3 bersaudari dan Ayahanda Kusnadi, SE., M.Sc dan 

Ibunda Masamah, SE., M.Si., Ak.

Penulis menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar di SD Yayasan IBA 

Palembang. Pendidikan Sekolah Menengah di SMP Negeri 18 Palembang dan SMA

Negeri 10 Palembang.

Pada tahun 2009, penulis diterima pada program strata 1, Fakultas Pertanian,

Program Studi Agroekoteknologi, Universitas Sriwijaya di Inderalaya melalui

Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) pada tahun 2009.

i



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat-Nya 

penulis dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul Bioinsektisida Berbahan Aktif 

Bectuveria Bassiana (Bals.) Vuill. Terhadap Serangga Hama Dan Produksi Pada Padi 

Ratun Di Sawah Pasang Surut. Penelitian ini disusun sebagai pedoman dan syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.si 

sebagai Pembimbing I, Bapak Dr. Ir. Suwandi M.Agr. sebagai Pembimbing II yang 

telah memberikan pengarahan, petunjuk, saran serta bimbingan kepada penulis. Saya 

juga menyatakan bahwa data yang disajikan dalam penelitian ini merupakan bagian 

dari data penelitian yang merupakan Program Hibah Kompetensi No. 

097/SP2H/PL/DITLITABMAS/V/2013 tanggal 13 Mei 2013 yang diketuai oleh 

Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M. Si. Penulis juga mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada keluarga dan seluruh pihak yang telah turut memberi 

bantuan berupa doa dan dukungan moril kepada penulis.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat dalam 

tulisan ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang mampu 

mendukung berjalannya Penelitian nantinya sehingga dapat berjalan dengan baik. 

Semoga Penelitian ini dapat bermanfaat untuk penulis maupun pihak lain.

Indralaya, April 2014

Penulis



UPT PERPUSTAKAAN 
UNIVERSITAS SR.WIJAYA

141593NO. DAFTAR:

0 9 MAY mTANGGAL :
DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR i

DAFTAR ISI li

DAFTAR TABEL IV

DAFTAR GAMBAR/BAGAN v

DAFTAR LAMPIRAN vi

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 1

B. Perumusan Masalah 4

C. Tujuan Penelitian 4

D. Hipotesis 4

D. Manfaat Penelitian 5

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Padi 6

B. Penggerek Batang Padi 7

1. Penggerek Batang Padi Kuning

2. Penggerek Batang Padi Putih...

8

10

3. Penggerek Batang Padi Bergaris.......

4. Penggerek Batang Padi Merah Jambu.

11

12

C. Hama Putih Palsu 13

D. Orong-orong.

E. Wereng Hijau

14

15

F. Wereng Zigzag 17

n



17G. Wereng Coklat.

19H. Walang Sangit

20I. Kepinding Tanah

21J. Jamur Beauveria bassiana

22K. Jamur Trichoderma virens

III. METODOLOGI PENELITIAN

25A. Tempat dan Waktu

25B. Bahan dan Alat

25C. Metode Penelitian

26D. Cara Keija

30E. Peubah Pengamatan

3F. Analisa Data

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Populasi Hama. 32

B. Serangan Hama 38

C. Tinggi dan Jumlah Anakan 44

D. Jumlah Produksi 44

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 47

B. Saran 47

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN .............
48

53

m



DAFTAR TABEL
Halaman

Populasi serangga hama pada padi ratun di sawah pasang surut pada 
pengamatan ke-1 (3 hsp).........................................................................

Pengaruh aplikasi bioinsektida cair dan padat terhadap populasi 
serangga hama di sawah pasang surut pada pengamatan ke-2 (17 

hsp)..........................................................................................................

Pengaruh aplikasi bioinsektida cair dan padat terhadap populasi 
serangga hama di sawah pasang surut pada pengamatan ke-3 (31

1.
34

2.

34

3.

35hsp)

Pengaruh aplikasi bioinsektida cair dan padat terhadap populasi 
serangga hama di sawah pasang surut pada pengamatan ke-4 (38 
hsp).........................................................................................................

Pengaruh aplikasi bioinsektida cair dan padat terhadap populasi 
serangga hama di sawah pasang surut pada pengamatan ke-5 (45

4.

35

5.

36hsp)

Pengaruh aplikasi bioinsektida cair dan padat terhadap populasi 
serangga hama di sawah pasang surut pada pengamatan ke-6 (52

6.

36hsp)

Serangan beragam jenis hama terhadap pengaruh akibat aplikasi 
bioinsektida di sawah pasang surut.........................................................

7.
43

8. Pengaruh aplikasi bioinsektida padat dan cair terhadap tinggi dan 
jumlah anakan tanaman padi di sawah pasang surut......................... 44

9. Pengaruh aplikasi bioinsektida terhadap berat gabah per rumpun, 
berat bulir per malai, berat gabah per ubinan, dan berat gabah per 
1000 bulir di sawah pasang surut............................................................ 45

10. Pengaruh aplikasi bioinsektida terhadap berat produksi gabah kering 
per hektar di sawah pasang surut............................................................ 46

IV



DAFTAR GAMBAR

Halaman

261. Lahan Penelitian

272. Sediaan B. Bassiana di laboratorium

293. Pengambilan serangga hama pada tajuk tanaman melalui penjaringan ....

384. Jenis hama yang ditemukan di sawah pasang surut

395. Contoh gejala serangan hama

6. Persentase serangan hama pada pengamatan ke-2 41

7 Persentase serangan hama pada pengamatan ke-3 41

8 Persentase serangan hama pada pengamatan ke-4 42

9 Persentase serangan hama pada pengamatan ke-5 42

v



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

1. Jumlah populasi hama pada tanaman padi ratun melalui pengamatan
jaring pada pengamatan ke-1 sampai pengamatan ke-4...........................

2. Jumlah populasi hama pada tanaman padi ratun melalui pengamatan
jaring pada pengamatan ke-5 sampai pengamatan ke-8..........................

3. Jumlah persentase serangan hama pada tanaman padi ratun pada
pengamatan ke-1 sampai pengamatan ke-5..............................................

53

54

55

4. Pengaruh aplikasi bioinsektisida terhadap komponen produksi 
tanaman padi ratun di sawah pasang surut pada lahan A (yang 
diaplikasikan bioinsektisida cair dan padat)............................................ 56

5. Pengaruh aplikasi bioinsektisida terhadap komponen produksi 
tanaman padi ratun di sawah pasang surut pada lahan B (yang 
diaplikasikan pupuk hayati majemuk dan bioinsektisida padat)............. 58

6. Pengaruh aplikasi bioinsektisida terhadap komponen produksi 
tanaman padi ratun di sawah pasang surut pada lahan C (ratun yang 
diaplikasikan bioinsektisida cair dan padat serta pupuk hayati 
majemuk)................................................................................................... 60

7. Pengaruh aplikasi bioinsektisida terhadap 1000 bulir berat gabah (g)
pada padi ratun di sawah pasang surut pada lahan A, B dan C..............

8. Pengaruh aplikasi bioinsektisida terhadap berat gabah per ubinan (g)
padi ratun di sawah pasang surut pada lahan A, B dan C.......................

9. Pengamatan pertumbuhan tanaman padi singgang di lapangan..............

62

63

64

vi



I

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor yang paling penting di Indonesia, karena merupakan 

penyedia bahan pangan utama bagi seluruh penduduk Indonesia. Lahan sawah yang 

airnya berasal dari air irigasi disebut sawah irigasi, sawah yang airnya menerima 

langsung dari air hujan disebut sawah tadah hujan. Di daerah pasang surut ditemukan 

sawah pasang surut, sedangkan yang dikembangkan di daerah rawa-rawa disebut sawah 

rawa atau sawah lebak. Pada lahan pasang surut terdapat perbedaan dengan lahan irigasi 

atau lahan kering yang sudah dikenal masyarakat. Kesuburan tanah, sumber air yang

tersedia, serta teknik pengelolaannya. Lahan pasang surut yang tersedia sangat luas

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian (Widjaja-adhi et al., 1997).

Sawah pasang surut adalah sawah yang irigasinya tergantung pada gerakan 

pasang dan surut serta letaknya di wilayah datar tidak jauh dari laut. Sumber air sawah 

pasang surut adalah air tawar sungai yang karena adanya pengaruh pasang dan surut air 

laut dimanfaatkan untuk mengairi melalui saluran irigasi dan drainase. Selain dari lahan 

sawah irigasi dan tadah hujan di Sumatera juga terdapat lahan sawah pasang surut dan 

lebak yang cukup luas. Penyebarannya terutama terdapat di pantai timur Pulau 

Sumatera yang berupa dataran rendah atau daerah pasang surut dan rawa lebak (Widjaja- 

adhi et al, 1997).

1
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Upaya meningkatkan produktivitas padi terus dilakukan, salah satunya adalah 

dengan memanfaatkan ratun. Ratun atau Singgang (Jawa) atau Turiang (Sunda) yaitu 

rumpun padi yang tumbuh kembali setelah dipanen. Keuntungan penerapan ratun 

adalah cepat, mudah dan murah serta dapat meningkatkan produktivitas padi per unit 

dan per unit (Nair & Rosamma 2002). Budidaya padi dengan penerapan sistem 

ratun ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas padi di Indonesia secara nasional.

Secara morfologi, ratun berbeda dengan tanaman utamanya, terutama jumlah 

anakan produktif yang umumnya lebih sedikit, dan batang lebih pendek. Ratun yang 

dihasilkan dari buku yang lebih tinggi keluar lebih cepat dibanding yang tumbuh dari

area

buku yang lebih rendah menghasilkan jumlah gabah per malai yang lebih banyak,

dengan persen fertil yang lebih tinggi (Vergara et al., 1988).

Upaya untuk meningkatkan produktivitas padi tersebut tak lepas dari kendala 

seperti gangguan adanya OPT (Organisme Pengganggu Tanaman). Organisme 

Pengganggu Tanaman dapat berupa hama, gulma dan patogen. Penggunaan insektisida 

kimia yang berlebihan dan kurang bijaksana akan menimbulkan masalah lingkungan 

terutama meningkatnya resistensi hama sasaran, ledakan populasi hama bukan 

yang berbahaya, terbunuhnya musuh alami dan serangga berguna lainnya, tercemarnya 

tanah dan air, menurunnya biodiversitas, dan bahaya keracunan pada manusia yang 

melakukan kontak langsung dengan insektisida kimia (Soetopo & Indrayani, 2007).

sasaran

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan pengendalian yang relatif lebih 

bagi petani, musuh alami, produksi, konsumen dan lingkungan sekitarnya. Dalam 

hal ini untuk memberantas

aman

serangga hama kita melakukan pengendalian hayati
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memanfaatkan jamur yang patogenik (entomopatogen) berpotensi untuk dikembangkan. 

Hal ini disebabkan semakin meningkatnya kesadaran akan kelestarian lingkungan, 

semakin tingginya harga pestisida, dan dampak negatif penggunaan pestisida kimia 

sintetik (Junianto & Sulistyowati 2000) dan B. bassiana mudah dibiakkan secara masai 

di laboratorium. Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari pemanfaatan cendawan 

entomopatogen yakni mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi, siklus hidup yang 

pendek, dan dapat bertahan dalam kondisi yang tidak menguntungkan (Wahyono, 2006).

Beauverria bassiana (Bals.) Vuill adalah salah satu jamur entomopatogenik yang 

telah diketahui berpotensi sebagai agens pengendali hayati. Jamur entomopatogenik 

tersebut menghasilkan toksin yang dinamakan Beauvericin. Antibiotik tersebut dapat 

menyebabkan gangguan pada fungsi hemolimfa dan nukleus serangga yang dapat 

mengakibatkan pembengkakan disertai pengerasan pada tubuh serangga yang terinfeksi 

(Ufresti 2010). Selain itu juga Beauveria bassiana adalah cendawan entomopatogen 

yang memiliki kisaran inang yang luas (Lord, 2001), memiliki strain (isolat) yang 

beragam, mampu menginfeksi hama pada berbagai umur dan stadia perkembangan serta 

menimbulkan epizootic secara alami (Meyling & Eilenberg, 2007).

Beberapa serangga hama yang dapat diinfeksi oleh jamur B. bassiana antara lain 

dari ordo Lepidoptera (Herlinda et al 2005) dan Hemiptera (Herlinda et al. 2006). 

Dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakan bioinsektisida berbahan aktif B. 

bassiana dengan formulasi padat dan formulasi cair. Hasil penelitian Herlinda (2006) 

menunjukkan penambahan bahan yang mengandung kitin dan protein seperti tepung 

jangkrik pada media biakan dapat merangsang B. bassiana menghasilkan enzim
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khitinase. Samsinakova et al. (1971) melaporkan B.bassiana menghasilkan enzim 

khitinase yang mampu mendegradasi khitin pada kutikula serangga, 

dengan bahan pembawa EKKU (Ektrak Kompos Kulit Udang) yang merupakan kompos 

yang kaya kandungan khitin dan bioinsektisida padat dengan bahan pembawa Kompos 

Trichoderma spp. Untuk penambahan unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan

Bioinsektisida

tanaman.

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh aplikasi bioinsektisida terhadap populasi hama pada padi

ratun di sawah pasang surut?

2. Bagaimana pengaruh aplikasi bioinsektisida terhadap tingkat serangan hama

pada padi ratun di sawah pasang surut?

3. Bagaimana pengaruh aplikasi bioinsektisida terhadap hasil produksi pada padi

ratun di sawah pasang surut?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui jenis dan populasi hama akibat aplikasi bioinsektisida pada padi 

ratun di sawah pasang surut.

2. Mengetahui tingkat serangan hama akibat aplikasi bioinsektisida pada padi ratun 

di sawah pasang surut.
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3. Mengetahui hasil produksi akibat aplikasi bioinsektisida pada padi ratun di

sawah pasang surut.

D. Hipotesis Penelitian

1. Diduga populasi dan tingkat serangan hama dapat ditekan dengan aplikasi

bioinsektisida pada padi ratun di sawah pasang surut.

2. Diduga aplikasi bioinsektisida berpengaruh terhadap tingkat populasi dan

serangan hama pada padi ratun di sawah pasang surut.

3. Diduga pengaruh aplikasi bioinsektisida dapat meningkatkan hasil produksi pada 

padi ratun di sawah pasang surut.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap teknologi 

pengendalian hayati hama dengan memanfaatkan jamur entomopatogen B. bassiana 

serta dapat mengembangkan penggunaan bioinsektisida yang relatif lebih ramah 

lingkungan agar dapat mengurangi penggunaan pestisida kimia.
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